BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kiai adalah pendiri atau pimpinan sebuah pesantren, sebagai
muslim terpelajar (ulama) yang selalu membaktikan hidupnya untuk
Tuhan serta memperdalam dan menyebarluaskan ajaran-ajaran-Nya
kepada masyarakat.! Dan kyai merupakan sosok yang kharismatik dan
menjadi role model bagi santrinya.” Bagaiamanapun kepribadian santri
tidak jauh dari meniru kepribadian kyai yang menjadi panutan dan
merupakan idola bagi setiap santri. karena para kiai tersebut secara
antropologis adalah mereka yang ahli agama, tinggal di tempat para
santrinya, jauh dari kepentingan dan pendekatan politik, menjadi teladan,

kesederhanaan dan kesalehan hidup.?

Saat santri pertamakali menginjakkan kakinya di pesantren, maka
para wali santri/santriwati akan menitipkan terlebih dahulu anak-anaknya
kepada para kyai atau nyai di sebuah pondok pesantren, pada saat itulah
para orang tua santri mulai menitipkan tanggung jawab pendidikan anak-

anaknya secara lahir maupun batin pada kiyai dan pondok pesantren.* Saat

! Ali Maschan, Kiai Dan Politik Dalam Wacana Civil Society (Surabaya : Lepkiss, 1999), 59.
“Disampaikan oleh Ustad Turodi Azay dalam wawancara tanggal 02 mei 2017, bahwa para kyai
khususnya di Desa Babakan, tidak berusaha memberikan contoh yang baik, namun kepribadian
mereka merupakan contoh yang sangat baik bagi santrinya.

*Abuddin Nata, M.A Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta : PT
Raja Grafindo 2012), 310.

* Lepasnya tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak ketika menitipkan anaknya di
Pesantren tidak serta merta melepaskan kewajiban secara keseluruhan akan perkembangan jiwa



di pesantren itulah santri baru mulai mengenal hubungan, baik hubungan
antara santri maupun hubungan santri dengan kyainya dan jajaran asaatidz

di pesantren.

Desa Babakan Ciwaringin Cirebon dikenal luas oleh masyarakat
terutama di wilayah Jawa Barat dengan banyaknya pesantren, itulah
kenapa KH. Syarif Hud Yahya, Pengasuh Pondok Pesantren Miftahul
Muta’allimin mengatakan pondok pesantren di Babakan tumbuh
menjamur, sehingga dikenal dengan kampung pesantren. Letak antara
pesantren yang satu dengan lainnya berdekatan, bahkan ada yang dibatasi

pagar tembok.”

Kultur masyarakat di Desa Babakan yang begitu terbuka terhadap
dakwah Islam, terutama mendukung lahirnya banyak pesantren membuat
desa Babakan memiliki kekhasan tersendiri.® Pemandangan masyarakat
pesantren begitu terasa kuat di desa tersebut, terutama keharmonisan

antara santri dan masyarakat serta para kyaianya. Dimana santri dan

dan keilmuan anaknya, akan tetapi orang tua wajib untuk tidak pernah lupa mendoakan anaknya di
pesantren, karena bagaimanpun kewajiban mendidik tetap ada pada orang tua akan tetapi kyai dan
pesantren hanyalah membantu orang tua dalam mendidik anak mereka, dan sebagai wakil dari
orang tua selama di pesantren. (hal ini disampaikan oleh Nyai Zuhriyah saat wawancara tanggal 02
februari 2017 di pondok pesantren Muallimat Babakan Ciwaringin Cirebon)

>Zamzami Amin Baban Kana: “Ati Bagus Allah Kabul” ;Sejarah Pesantren Babakan Ciwaringin
dan Perang Nasional Kedongdong 1802-1919 Edisi Revisi (Bandung: Humaniora 2015), 90-93.

® Sebagaimana yang dikatakan oleh kyai Syahid Fanani, dalam wawancara tanggal 02 mei 2017 di
Pondok Pesantren Muallimat Babakan Ciwaringin, bahwa semua orang yang berilmu dan
mumpuni dalam keagamaan di persilahkan untuk membuat pesantren di Desa Babakan, jadi
pesantren-pesantren yang ada bukan hanya didominasi oleh keluarga besar kyai Babakan, bahkan
orang yang berasal dari luar daerah Babakan yang bermukim di Babakan dipersilahkan untuk
membangun pesantren di Desa Babakan.dan sampai saat ini jumlah keseluruhan pesantren sudah
mencapai lima puluh tujuh pesantren.



masyarakat berbaur sehingga tidak ada sekat atau penghalang antara

pondok dan masyarakat.’

Banyaknya santri juga menjadi sumber penopang perekonomian
masyarakat yang mayoritas membuka warung-warung makanan, serta
berbagai kebutuhan santri baik peralatan mandi maupun pakaian dan
lainnya.? Walaupun ada beberapa pesantren yang memiliki peraturan yang
cukup ketat dimana santrinya tidak diperbolehkan membeli jajanan atau
lainnya diluar area pesantren kecuali hanya boleh membeli jajanan yang

sudah disediakan di koprasi pondok saja.

Potret kehidupan para kyai di Pesantren Babakan Ciwaringin yang
begitu dekat dengan masyarakat, terutama saat para kyai mengajak para
santri untuk ikut shalat jenazah pada saat ada warga yang meninggal dunia,
saat kyai mengajak santrinya untuk ikut mengisi kajian di masyarakat, atau
mengikuti berbagai program seperti marhabanan dengan masyarakat

memberikan kesan tersendiri untuk santri.® Dimana santri belajar secara

" Hal ini disampaikan pula oleh Bapak Syafruddin dalam wawancara tanggal 03 mei 2017 salah
satu masyarakat desa Babakan, beliau mencontohkan kedekatan dengan masyarakat saat
masyarakat bisa ikut shalat berjama’ah di masjid-masjid pesantren begitu juga saat shalat jum’at,
bahkan pesantren-pesantren juga terbuka jika ada pemuda-pemuda di desa Babakan yang mau ikut
pengajian kitab kuning maupun program kajian lainnya yang notabennya merupakan program
untuk santri.

®Hal selaras disampaikan oleh Ustdz Nurlaelia dalam wawancara tanggal 03 mei 2017, penduduk
asli Babakan yang mengajar di Pondok Pesantren AFMI Babakan Ciwaringin Cirebon, beliau
menyatakan bahwa konsumen utama yang membeli jajanan-jajanan produk masyarakat adalah
para santri, sehingga ketika musim liburan santri datang, dan para santri pulang ke kampung
halaman masing-masing, warung-warung yang ada sepi pembeli, bahkan beberapa tutup pada saat-
saat libur santri.

%Seperti yang disampaikan oleh Alfiyah Santriwati Pesantren Muallimat dalam wawancara tanggal
05 mei 2017, yang merupakan kepala organisasi santri. Dia menuturkan rasa gembira dan
kebanggaan luar biasa karena sering diajak oleh Nyai Masturoh Pengasuh Pondok Pesantren
Muallimat dengan beberapa santri lainnya ikut kegiatan marhabanan dengan warga masyarakat
Babakan, dan dikesempatan lain saat Nyai memasak banyak makanan dan menyiapkan bingkisan



langsung dengan melihat kepribadian kyai nya yang luar biasa, sehingga
hampir setiap santri memiliki cita-cita memiliki kepribadian dan

kedalaman ilmu seperti Kyainya.

Dari sekian banyak pondok pesantren yang ada di Desa Babakan
Ciwaringin, yang akan diteliti adalah Pondok Pesantren Muallimat dan
Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy, keduanya sama-sama mengusung
pondok pesantren salaf namun memiliki perbedaan sistem pendidikan yang
mencolok dan memiliki kekhasan tersendiri, kedua pondok tersebut
tentunya hanya sebuah representasi kecil dari seluruh pesantren yang ada
di “kampung pesantren” Babakan Ciwaringin, yang secara keseluruhan
memiliki kekhasan dan tradisi yang berbeda-beda sesuai dengan kebijakan

pengasuhnya.

Berdasarkan latar belakang sosial budaya yang lahir di Desa
Babakan Ciwaringin, Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok Pesantren
Jambu Al-Islamy memiliki tradisi kedekatan hubungan antara santri dan
kyainya, dimana santri bisa berinteraksi langsung dengan kyainya baik
ketika mengaji maupun saat shalat berjama’ah atau ketika santri merasa
sangat membutuhkan ketika menghadapi persoalan-persoalan yang

diarasakan sulit untuk dipecahkan.

untuk dibagikan kepada warga-warga desa Babakan yang sedang sakit, juga melihat secara
langsung saat Ibu Nyai Masturoh terlihat kurang enak badan namun ketika ada tamu baik dari
masyarakat maupun wali santriwati yang membutuhkan beliau, langsung menemui tamu tanpa
menghiraukan kondisi fisik saat itu, suatu pengabdian yang luar biasa kepada masyarakat yang
sangat berbekas di hatinya dan menjadi pelajaran hidup yang sangat berharga dan tidak terlupakan.



Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian yang berlangsung seumur hidup.’
Sebagaimana pendidikan di pesantren yang berlangsung selama 24 jam
setiap harinya, seluruh santri berada dalam pengawasan dan bimbingan
para kyai, nyai dan jajaran ustadz/dzah. Kyai memegang peranan paling
penting dalam proses pembentukan kepribadian santri, dimana santri
adalah cerminan dari kepribadian kyainya. Karena kyai adalah guru
kehidupan bagi santri. Dan perilaku siswa mencerminkan perilaku guru

dalam berbagai cara.™

Untuk memelihara eksistensi pondok pesantren sampai saat ini,
bagaimana tradisi hubungan kyai dan santri di pondok pesantren
Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy di Desa Babakan
Ciwaringin Cirebon, dimana tentunya setiap pesantren memiliki tradisi dan

kekhasan yang berbeda-beda berdasarkan aspek antropologisnya.

Dalam penelitian ini berusaha mengungkapkan nilai-nilai yang ada
dibalik hubungan antara santri dan kyai dan seberapa besar dampak
kepribadian kyai terhadap kepribadian santrinya, sehingga tesis ini diberi
judul “Hubungan Kyai dan Santri di “Kampung Pesantren” Babakan
Ciwaringin Cirebon (Kajian Antropologis di Pondok Pesantren Muallimat

dan Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy).

19 Wardati dan Mohammad Jauhar Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta:
Prestasi Pustakarya 2011), 49.
1 Oemar Hamalik Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo 2012), 36.



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-
Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon adalah bagian kecil dari pondok yang
terus berkembang di “Kampung Pesantren” Babakan Ciwaringin Cirebon,
dipilihnya kedua pondok tersebut karena keduanya sama-sama
mengatasnamakan pondok pesantren salaf namun memiliki sistem
pendidikan yang sangat menonjol dan berbeda satu sama lain, namun
dalam penelitian ini tidak akan dikaji sistem pendidikannya akan tetapi
bagaimana pola hubungan kyai dan santrinya di pondok pesantren
Muallimat yang terkenal dengan salaf murni dan pondok pesantren Jambu
Al-lIslamy yang salaf namun sistemnya dikemas secara modern.

Untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka penelitian ini
adalah termasuk dalam kajian antropologis, dimana yang akan dikaji
adalah nilai-nilai antropologis yang terkandung dalam hubungan kyai dan
santri di pondok pesantren Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-
Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon, sehingga kita bisa mengetahui
gambaran hubungan kyai dan santri di pondok-pondok yang ada di
“Kampung Pesantren” Babakan Ciwaringin Cirebon, walaupun hanya
sebagain kecil saja karenanya keduanya bisa menjadi representasi kecil

dari corak pondok pesantren yang ada disana.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara santri dan kyiai di Pondok Pesantren
Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy Babakan
Ciwaringin Cirebon?

2. Bagaimana latar belakang sosial budaya hubungan santri dan kyai di
Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy
Babakan Ciwaringin Cirebon?

3. Bagaimana dampak dari hubungan santri dan kyai di Pondok Pesantren
Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy Babakan

Ciwaringin Cirebon?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendapat informasi bagaimana hubungan yang terbangun antara
santri dan kyai di Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok Pesantren
Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon.

2. Untuk mendapat informasi bagaimana latar belakang sosial budaya
hubungan santri dan kyai di Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok

Pesantren Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon.



3. Untuk mendapat informasi Bagaimana dampak dari hubungan santri
dan kyai di Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu

Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon.

E. Kegunanaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara Akademis

Penelitian tesis ini akan menambah khazanah keilmuan dari
kekayaan nilai-nilai yang ada dipesantren, terutama nilai-nilai yang
dibangun berdasarkan relasi antara santri dan kyai di pondok pesantren
Muallimat dan pondok pesantren Jambu Al-Islamy Babakan
Ciwaringin, belajar banyak dari sikap dan kepribadian kyai dalam
mengelola pondok pesantren, terutama mengelola sumber daya
manusia (human resource) yang dalam hal ini adalah kepribadian

santri.

Belajar untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai antropologis yang
dibangun antara santri dan kyai tersebut sehingga mampu menciptakan
harmonisasi hubungan yang memiliki dampak positif yang luar biasa
dalam membangun kepribadian santri yang paripurna secara kelimuan,
mental dan spiritual yang menjadi modal bagi para santri untuk
mengarungi kehidupan yang penuh tantangan kedepannya, saat mereka

kelak berkiprah dalam dunia masyarakat yang sebenarnya.



2. Secara Praktisi

Untuk para praktisi pendidikan, hasil penelitian tesis ini bisa
menjadi refresnsi bagaimana seorang pendidik melakukan relasi yang
positif dengan peserta didiknya sehingga mampu menyentuh hati
mereka dan membangun karakter peserta didik baik secara mental dan
spiritual sehingga mampu menampilkan pribadi muslim yang memikili
keshalehan pribadi maupun sosial sebagai modal dalam berkiprah di
masyarakat.

Mempelajari nilai-nilai antropologis yang terbangun antara Kyai
dan santri di pondok pesantren Muallimat dan pondok pesantren jambu
al-Islamy di desa Babakan Ciwaringin Cirebon, sebagai potret
keshalehan pribadi dan keshalehan sosial yang terbangun antara kyai
dan santri di kedua pondok tersbut, sehingga kita bisa mengambil
pelajaran yang berharga sebagai modal pribadi kita dalam mendidik diri

sendiri maupun orang lain yang berada dibawah tanggung jawab kita.

F. Penelitian Terdahulu
1. Disertasi Mastuhu yang berjudul Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren, dalam penelitian menggunakan pendekatan sosiologis-
antropologis, selain meneliti berbagai macam bentuk sistem pendidikan
yang ada di pesantren, Mastuhu juga berusaha mengungkapkan nilai-
nilai kehidupan di Pesantren yang tersembunyi dibalik hubungan antar

sesama manusia di lingkungan pesantren. Sehingga dalam penelitian ini
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menemukan pola hubungan kyai dan santri dengan gaya kepempinan
kyainya di setiap pondok pesantren yang diteliti.*?

2. Disertasi Mardiyah yang berjudul Memahami Kepemimpinan Kiai di
Pondok Pesantren dan Budaya Organisasinya yang telah dibukukan
dengan judul: Kepemimpinan Kyai dalam Memelihara Budaya
Organisasi, dalam peneitian ini fokus yang diteliti ada lah bagaimana
budaya organisasi di PP Gontor, PP Tebu Ireng dan PP Lirboyo, dimana
dalam penelitian ini kemudian dikaji bagaimana kepemimpinan kyai
dalam memelihara budaya organiasisasi tersebut, sehingga mampu
untuk menjadi bahan perbandingan untuk mendapatkan bangunan
budaya organisasi yang berkarakter, dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi.*®

3. Disertasi Zamakhsyari Dhofier yang berjudul Tradisi Pesantren yang
merupakan disertasi doktor antropologi sosial di The Australian
National University (ANU), yang ditulis pada tahun 1980, dalam
penelitian ini khusus membahas dengan pusat kajiannya adalah peranan
para kyai dalam memelihara dan mengembangkan faham Ahlussunnah
waljama’ah di Indonesia.** Dimana dalam penelitian ini menggunakan
Kajian Antropologis dengan data etongrafi yang bersifat dektriptif
analitis.

4. Jurnal Studi Keislaman oleh Dr. Hanun Asrohah M.Ag

PELEMBAGAAN PESANTREN Melacak Asal-Usul dan

12 Mastuhu Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren 44.
13 Mardiyah Kepemimpinan kyai dalam Memelihara Budaya Organisasi 29.
14 Dhofier Tradisi Pesantren Study Pandangan Hidup Kyai 1.
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Perkembangan Pesantren di Jawa. Pada jurnal ini pembahasan
dikhususkan pada bagaimana proses pelembagaan pesantren di Jawa
yang merupakan hasil dari proses asimilasi dari kontak budaya, sosial
dan politik di Indonesia sebelum Indonesia di Jajah sampai Indonesia
merdeka hingga saat ini. Dengan metode Asimilasi dan pendekatan
sosiologis.*

5. Tesis SUMADI, Mahasiswa Pascasarjaana UIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2014. Tesisnya berjudul Model Pengembangan Pendidikan
Pesantren Study di Pondok Pesantren Al-Rasyid Dander Bojonegoro.
Pada tesis Sumadi, penelitian lebih menitik beratkan pada
pengembangan sistem pendidikan di satu pondok saja yaitu Pondok
Pesantren Al-Rasyid Dander Bojonegoro, yang kemudian dtelusuri
tipologi dari pondok tersebut sehingga hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pondok tersebut mengarah pada model Integrasi Instrumental
karena pesantren yang memadukan pendidikan formal dengan
pendidikan luar sekolah sehingga memiliki program ketrampilan dan
usaha-usaha pesantren.®

Pada penelitian-penelitian diatas hampir secara keseluruhan
menmpilkan nilai-nilai kepesantrenan, baik dalam wujud sistem

pendidikan, tradisi pesantren, budaya organisasi maupun sejarah asal-

“Hanun Asrohah  Pelembagaan Pesantren Melacak Asal-Usul dan Perkembangan Pesantren di
Jawa (AKADEMIKA, Vol. 18, No. 2, Maret 2006),37. (Jurnal Keislaman Pascasarjana 1AIN
Sunan Ampel Surabaya)

*Tesis Sumadi Model Pengembangan Pendidikan Pesantren Study di Pondok Pesantren Al-
Rasyid Dander Bojonegoro (Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 2015),
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asul kelembagaan pesantren dengan proses asimilasi budaya, sosial dan
politik di Jawa, namun dalam penelitian tesis ini nilai-nilai pesantren
lebih dispesifikasikan lagi dalam wujud hubungan antara santri dan kyai
di pondok pesantren dengan kajian antropologis, yang subejek
penelilannya adalah hubungan kyai dan santri di pondok pesantren
Muallimat dan Pondok Pesantren Jambu Al-Islamy Babakan

Ciwaringin Cirebon.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar pembahasan dalam penelitian (Tesis) ini mengarah kepada
maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, yang terdiri dari enam sub bab, yaitu: latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, Hubungan Kyai dan Santri, yang terdiri dari tiga sub bab,
yaitu: Hubungan Kyai dan Santri di Pesantren, Pengertian Sosial Budaya,
Pengertian Dampak.

Bab ketiga, Metode penelitian, yang terdiri dari lima sub bab, yaitu:
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Teknik

Pengumpulan Data, Teknik Validitas Data dan Teknik Analisis Data.
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Bab keempat, Laporan hasil penelitian dan Analisis data yang terdiri
dari empat sub bab, yaitu: Profil Pondok Pesantren Muallimat dan Pondok
Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon, Hubungan
Kyai dan Santri di Pondok Pesantren Mua’llimat dan Pondok Pesantren
Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon, Latar Belakang Sosial
Budaya Hubungan Kyai dan Santri di Pondok Pesantren Muallimat dan
Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon,
Dampak Hubungan santri dan kyai di Pondok Pesantren Muallimat dan
Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon.

Bab kelima, Penutup, yang terdiri dari dua sub bab, yaitu: kesimpulan

dan saran-saran.



